BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Manusia, sesungguhnya tidak mampu untuk berdiri sendirian dalam
menapaki hidupnya dengan segala kekuatannya ataupun kemampuannya. la, tentu
seringkali merasa dirinya bergantung pada sesuatu yang dapat membantunya untuk
bisa menyelesaikan persoalan hidup. Begitu juga dengan masyarakat suku Nabu
yang sering merasa bahwa segala persoalan, sakit penyakit, dan hambatan hidup
tidak dapat diselesaikannya secara sendiri. Karena itu, mereka membangun relasi
dan dialog dengan Wujud Tertinggi, para leluhur, maupun dengan alam. Dengan
membangun dialog, maka segala pertikaian hidup dan sakit penyakit dapat teratasi

dan dimurnikan.

Bagi masyarakat suku Nabu, penderitaan, kegagalan, dan persoalan hidup
yang melandanya membuka pintu kesadaran dan keyakinan manusia akan adanya
kesalahan pada masa lalu. Keyakinan ini kemudian memaksa mereka untuk
berjuang dalam mencaritahu kejahatan yang sudah dilakukannya. Dengan alasan
itu, orang harus dengan terus terang mengakui kesalahannya secara jujur. Orang
yang merasa bahwa dirinya bersalah tidak dapat menipu karena ada keyakinan
bahwa be’ei na’i dan Wujud Tertinggi hadir dan mendengar pengakuan itu. Hanya
dengan cara mengakui kesalahan dan dosa maka semuanya akan pulih dan
dimurnikan kembali. Dengan adanya pengakuan yang jujur dan terus terang dari
pihak yang bersalah, ia membuka jalan untuk suatu proses pendamaian. Selain itu,
sikap kerendahan hati pun dibutuhkan dari pihak yang bersalah untuk memohon

ampun baik kepada sesama, leluhur, dan Wujud Tertinggi.

Na’keti merupakan salah satu tradisi kebudayaan masyarakat Timor,
khususnya masyarakat suku Nabu dalam upaya mencari solusi dari persoalan atau
masalah yang sedang dialami. Ritus Na ’keti yang dilakukan guna memurnikan diri,

membawa seorang penderita kembali menemukan kesembuhan dan menciptakan
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relasi yang sudah rusak menjadi harmonis. Tidak hanya demikian, ritus Na keti juga

membantu orang untuk keluar dari persoalan atau krisis yang dialaminya.

Ritus Na’keti bagi masyarakat suku Nabu, dilaksanakan untuk mencari
solusi dengan adanya musyawarah, kerjasama, dan keterbukaan agar seseorang
dapat merefleksikan diri, menyadari, dan mengakui kesalahan yang pernah
dilakukannya, dan mengakui bahwa penderitaan dan kemalangan yang dihadapi
saat ini merupakan akibat dari kesalahan itu. maka tujuan diadakannya Na ’keti
untuk mencegah terjadinya masalah atau perpecahan yang tidak diinginkan,
merefleksikan diri untuk hidup sesuai dengan kehendak Allah dan hukum adat yang
dianut, dan menciptakan rekonsiliasi serta kerukunan antar sesama, dirinya, para

leluhur dan Tuhan.

Ritus Naketi yang dilakukan masyarakat suku Nabu dipahami sebagai
upaya untuk memperbaiki, mengatur, meluruskan, serta mendamaikan sesuatu hal
yang rusak yang berada di luar sistem nilai dan yang tidak sesuai dengan tatanan
kehidupan masyarakat suku, sehingga menyebabkan adanya kemalangan
berkelanjutan. Na’keti juga diadakan untuk melihat akar pertikaian dan sakit
penyakit yang terkait dengan kehidupan masyarakat suku, dan juga untuk

memurnikan dari dosa atau pelanggaran yang sudah dilakukan.

Dalam proses ritus Na’keti yang dibuat masyarakat suku Nabu,
mencerminkan fungsi-fungsi karya keselamatan Gereja, seperti: menyembuhkan,
mendamaikan, menopang, memperbaiki, serta membimbing kepada relasi yang
utuh dengan sesama, para leluhur dan Allah. Relasi yang utuh dan setara
menghasilkan relasi yang baru yang ideal, dengan berawal dari keinginan untuk
terbuka terhadap pengakuan. Ketika relasi setiap orang atau keluarga terpelihara
dengan baik, maka kehidupan didalamnya juga terbentuk menjadi komunitas yang
dipersatukan dengan sebuah tradisi yang baik. Kesadaran inilah yang perlu
dipegang teguh oleh masyarakat suku Nabu sebagai orang-orang yang melakukan

ritus Na ’keti untuk mewujudkan kehidupan harmonis yang lebih baik.

Kehidupan bersama yang baik juga menunjukkan kualitas relasi yang
terbentuk. Kehidupan bersama itu ditunjukkan dalam keterlibatan setiap kegiatan

yang dilakukan. Hal ini merupakan keinginan yang diharapkan setiap orang bagi
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relasi antar pribadi dalam komunitas keluarga dan masyarakat suku. Partisipatif
dalm relasi Na keti terlihat dari awal proses Na 'keti yang dilakukan oleh pribadi
yang bersangkutan, maupun keluarga suku yang terkait dengan persoalan yang
dihadapi. Keterlibatan akan jauh lebih nampak ketika proses Na’keti selesai
dilakukan.

Pelaksanaan ritus Na’keti ~memberikan dampak positif  bagi
keberlangsungan hidup dengan berdasarkan pada pengajaran dari agam yang
dianut. Hal ini dengan jelas ditunjukan melalui sikap saling mengasihi dan peduli
terhadap sesama dan Tuhan, menyadari dan mengakui kesalahan yang dilakukan,
memberi diri untuk berdamai dengan diri sendiri, sesama, para leluhur, dan Tuhan
sebagai pemilik hidup. Dalam ritus ini, adanya ucapan syukur, doa, permohonan,
dan persembahan yang ditujukan kepada Tuhan sebagai Wujud Tertinggi, karena
masyarakat suku Nabu berkeyakinan bahwa mereka memiliki Tuhan yang telah

memberikan keselamatan dan berkat selama menjalani hidup.

Karena ritus Na ‘keti sering dibuat oleh masyarakat suku Nabu, penulis
melihat bahwa tidak hanya diperoleh suatu nilai positif di satu sisi, namun juga ada
nilai negatif dan kelemahan dari ritus Na'keti di sisi lain. Dapat diartikan disini
bahwa dengan proses pelaksanaan ritus Na'keti, seseorang atau sekelompok
masyarakat suku dimudahkan untuk menyelesaikan suatu pertikaian ataupun
persoalan yang dialaminya. Namun, dengan adanya ritus Na 'keti dibuat, seseorang,
baik suami atau istri ataupun sekelompok masyarakat suku dihakimi. Dalam proses
pelaksanaan ritus, yang bersangkutan dipaksa untuk mengakui dan menyampaikan
apa yang menjadi perbuatan salahnya. Hal tersebut seolah menjadi suatu penuduhan
bagi pihak tertentu. Penulis juga, dalam ritus Na keti menemukan kelemahan lain
yakni, adanya sikap saling menghakimi yang nantinya menjadi harmoni negatif
bagi pihak lain untuk membalas dendam. Sebagai misal, seseorang dihakimi dengan
tuduhan melakukan suatu kesalahan yang mungkin tidak pernah dilakukannya.
Dengan demikian, orang tersebut akan menaruh iri, dan pada akhirnya

memunculkan tindakan balas dendam.

Meskipun terdapat kelemahan, ritus Na’keti sesungguhnya menghantar

masyarakat suku Nabu yang sudah menganut agama Katolik untuk memahami dan
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mengakui iman mereka akan Yesus Kristus, Putera Allah sendiri yang menebus
hidup dan dosa manusia. Bahwa, ritus Na 'keti yang dirayakan sungguh-sungguh
adalah mengungkapkan iman dan kepercayaan mereka kepada Allah sebagai Wujud
Tertinggi yang sudah ada sejak awal mula. Berikut ini penulis melihat lebih lanjut
implikasi iman dalam dan melalui ritus Na ’keti yang dimiliki masyarakat suku
Nabu.

Nilai-nilai religius dan nilai-nilai sosial yang dibangun diatas wadah ritus
Na’keti, tidak hanya dipandang sebagai relasi persatuan antar anggota suku dan para
leluhur, melainkan juga suatu persekutuan adikodrati antara manusia dengan Wujud
Tertinggi yang diyakini sebagai sumber segala pemersatu itu sendiri. Wujud
tertinggi serta para leluhur memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat
suku Nabu, dan dalam ritus Na ’keti. Penghayatan yang mendalam akan nilai-nilai
ini berimplikasi pada perubahan sikap dan prilaku, serta persepsi masyarakat suku
Nabu mengenai: persaudaraan, persatuan, cinta kasih, kebersamaan, maupun kerja

Sama.

Sikap Gereja terhadap praktik-paktik budaya religius dalam kebudayaan
mulai berubah sejak adanya Konsili Vatikan Il. Konsili Vatikan Il hadir sebagai
tonggak sejarah baru untuk gereja. Gereja, kemudian mulai membuka dir terhadap
budaya-budaya lokal, bahwa melalui praktik-praktik ritual dalam kebudayaan
setempat, juga ada keselamatan. Gereja mengakui adanya elemen-elemen
kebenaran, dan benih-benih ilahi yang tertanam dalam warisan budaya. Dalam
kebenaran dan keilahian suatu kebudayaan, gereja melihat suatu titik terang yang

juga menerangi manusia di dalam kehidupannya.

Konsili Vatikan Il menjadi tonggak dasar yang menentukan keterbukaan
Gereja terhadap dunia dan berbagai kebudayaan. Gereja pada dasarnya menerima
dan mengakui keanekaragaman budaya; karena itu Gereja memberi ruang kepada
kemajemukan itu dan memberikan penyesuaian yang wajar dengan berbagai
kelompok, daerah maupun bangsa. Gereja, akhirnya memiliki peran untuk menilai
dan membandingkan unsur-unsur budaya itu dalam terang iman sehingga tujuan
yang hendak dicapai yakni pembebasan Allah ke dalam unsur-unsur budaya dapat

tercapai.
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5.2 Usul Dan Saran
5.2.1 Bagi Institut Filsafat Dan Teknologi Kreatif Ledalero

Peneliti ingin mengalamatkan usulan pertama kepada Lembaga IFTK
Ledalero, agar kiranya lembaga pendidikan ini semakin mendorong dan
mengaktifkan mahasiswa/i demi melakukan penelitian fenomena budaya dalam
masyarakat tertentu. Kekayaan budaya masyarakat yang ada disetiap kebudayaan
dan daerah perlu ditelusuri, untuk mengungkapkan makna dan nilai luhur yang

terkandung di dalam kebudayaan itu.

Perlu juga bagi yang berminat untuk meneliti tentang hal lain dalam ritus
Na keti, agar lebih memfokuskan arah penelitiannya pada kebudayaan itu, supaya
nilai-nilainya lebih terungkap secara jelas dan benar. Usulan peneliti, bahwa
kedepan para peneliti budaya selanjutnya bisa memakai teknik pengolahan data dan

prosentasinya, sehingga kelihatannya lebih komprehensif.
5.2.2 Bagi Masyarakat Adat Suku Nabu

Setiap kelompok suku memiliki tata cara adat yang khas dalam kehidupan
bersama, baik antar anggota suku sendiri maupun dengan anggota suku lainnya.
Dalam kehidupannya sehari-hari ada tatanan leluhur yang tetap dipertahankan dan
diwarisi sebagai nilai luhur yang perlu diperhatikan dan dijalankan. Ritus Na ’keti
menjadi bagian warisan leluhur yang diwarisi masyarakat adat suku Nabu hingga

saat ini.

Untuk masyarakat suku Nabu, diharapkan supaya kebudayaan dan warisan
leluhur ini tetap dipertahankan serta dilestarikan. Dengan alasan bahwa, tetap
adanya penghormatan yang diberikan kepada para leluhur, sebagai sarana untuk
tetap mengikat masyarakat adat dalam kebudayan lokal agar tidak cepat
terpengaruh dengan masuknya budaya barat, dan juga supaya tetap menghayati

hadirnya Wujud Tertinggi dalam budaya-budaya lokal.

Adanya satu ketakutan dan keyakinan bahwa akan menjadi mungkin

hilangnya praktik ritus yang sudah diwarisi, dan akan mempengaruhi tatanan
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kehidupan bersama dalam masyarakat suku, dan pula semakin hilangnya nilai-nilai
kebudayaan yang semestinya terus berkembang dalam kehidupan bersama.

Maka, usulan lebih lanjut kepada para muda/i agar semakin turut berperan
dan mengambil bagian dalam melestarikan kebudayaan lokal, khususnya warisan
budaya yang ada dalam budaya atau suku sendiri. Saran peneliti supaya semakin
menggali dan mencari informasi mengenai pelestarian budaya yang masih

dipertahankan dan terus dijalankan oleh masyarakat suku.
5.2.3 Bagi Gereja

Disarankan kepada gereja-gereja lokal, khususnya gereja yang ada di
tempat-tempat kebudayaan tertentu, dengan melalui para agen pastoralnya agar
memiliki tanggung jawab dalam memberi penjelasan dan pembinaan bagi umat
beriman sehingga imannya semakin dimurnikan dan bukan semakin menjadi
dangkal akan hadirnya Tuhan dalam kebudayaan lokal, dan juga agar tidak

menganggap bahwa praktik ritual itu bukanlah penyembahan berhala.

Agen pastoral harus bekerjasama dengan para tokoh adat guna semakin
menghidupkan kembali praktik-praktik budaya yang sudah diwariskan para leluhur.
Kehadiran para agen pastoral untuk terus memberikan pemahaman dan
pengetahuan yang cukup bagi masyarakat adat setempat akan pentingnya tetap
melestarikan budaya-budaya lokal. Hal demikian dapat terejawantah melalui

sosialisasi, maupun melalui katekese bersama.
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